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Abstract. Facility management plays a crucial role in supporting the quality of academic services in higher
education. Effectively managed facilities not only provide adequate learning spaces but also reflect the
managerial capacity and institutional policies of universities. This study aims to analyze the differences in
Jacility management between the Integrated Lecture Building B (GKT B) and the Faculty of Social and
Political Sciences (FISIP) Building at the University of Palangka Raya using a qualitative descriptive
approach. Data were collected through observation and documentation, then analyzed using the Facility
Management Framework and public sector human resource management theory. The findings indicate that
GKT B applies a more structured management system with preventive maintenance and clear work
procedures, while the FISIP Building still relies on reactive and situational management practices. The study
concludes that the quality of facility management is determined by managerial strategies and human
resource capacity rather than solely by the physical condition of buildings. It is recommended that
universities adopt preventive-based facility management standards, strengthen the professionalization of
human resources, and formulate consistent institutional policies to ensure equitable and sustainable
academic service quality.
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Abstrak. Pengelolaan fasilitas pendidikan memiliki peran penting dalam mendukung mutu layanan
akademik di perguruan tinggi. Fasilitas yang dikelola secara efektif tidak hanya menyediakan ruang belajar
yang memadai, tetapi juga mencerminkan kapasitas manajerial dan kebijakan kelembagaan universitas.
Penelitian ini bertujuan menganalisis perbedaan pengelolaan fasilitas antara Gedung Kuliah Terpadu B (GKT
B) dan Gedung FISIP Universitas Palangka Raya dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.
Data dikumpulkan melalui observasi dan dokumentasi, kemudian dianalisis berdasarkan Facility
Management Framework dan teori manajemen sumber daya manusia sektor publik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa GKT B menerapkan pengelolaan yang lebih terstruktur dengan pemeliharaan preventif
dan sistem kerja yang jelas, sedangkan Gedung FISIP masih mengandalkan pola reaktif dengan pengelolaan
bersifat situasional. Simpulan penelitian ini menegaskan bahwa kualitas pengelolaan fasilitas ditentukan oleh
strategi manajerial dan kapasitas SDM, bukan hanya kondisi fisik bangunan. Rekomendasi yang diajukan
adalah perlunya universitas menerapkan standar pengelolaan fasilitas berbasis preventif, memperkuat
profesionalisasi SDM, dan menyusun kebijakan kelembagaan yang konsisten untuk menjamin pemerataan
serta keberlanjutan mutu layanan pendidikan.

Kata kunci: manajemen fasilitas, perguruan tinggi, pengelolaan, MSDM sektor publik, kebijakan
kelembagaan.
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PENDAHULUAN

Fasilitas pendidikan merupakan salah satu elemen penting yang menentukan mutu
layanan akademik di perguruan tinggi. Sarana dan prasarana yang memadai tidak hanya
berfungsi sebagai penunjang kegiatan belajar mengajar, tetapi juga mencerminkan kualitas
manajemen kelembagaan dalam menyediakan lingkungan pendidikan yang layak.
Keberhasilan pendidikan sangat ditentukan oleh keberlanjutan manajemen fasilitas, karena
tanpa pengelolaan yang baik, kualitas sarana akan menurun dan berdampak pada efektivitas
proses pembelajaran (Dulloh et al., 2023)

Secara teoretis, pengelolaan fasilitas pendidikan dapat dijelaskan melalui Facility
Management Framework (Atkin & Brooks, 2021), yang menekankan keterpaduan antara
manusia, proses, dan sarana sebagai prasyarat tercapainya efektivitas layanan organisasi.
Kerangka ini menempatkan fasilitas bukan sekadar aset fisik, tetapi bagian integral dari
sistem manajemen yang mendukung pencapaian tujuan institusi. Dengan demikian,
keberhasilan pengelolaan fasilitas pendidikan harus dilihat dalam kerangka manajerial
yang komprehensif, bukan hanya teknis pemeliharaan.

Meskipun demikian, dalam praktiknya masih ditemukan perbedaan pola
pengelolaan antar-gedung di perguruan tinggi. Faktor seperti kebijakan manajerial, strategi
pemeliharaan, serta kapasitas SDM pengelola sering kali memengaruhi tingkat efektivitas
fasilitas yang tersedia. Menurut Saepulloh (2021) fasilitas pendidikan hanya dapat
berfungsi optimal apabila dikelola dalam kerangka kebijakan universitas yang terencana
dan terintegrasi. Hal ini sejalan dengan pandangan Juliastuti (2024), yang menegaskan
bahwa layanan publik, termasuk pendidikan tinggi, sangat bergantung pada kompetensi
SDM, struktur organisasi yang jelas, dan dukungan kebijakan yang konsisten. Dengan
demikian, kualitas fasilitas di perguruan tinggi tidak semata-mata bergantung pada
keberadaan sarana fisik, melainkan pada bagaimana manajemen kelembagaan dan strategi
pengelolaan dijalankan secara konsisten..

Realitas menunjukkan adanya perbedaan dalam pola pengelolaan antar-gedung di
perguruan tinggi, yang sering kali dipengaruhi oleh kebijakan manajerial, strategi
pemeliharaan, serta kapasitas SDM pengelola. Perbedaan antara Gedung Kuliah Terpadu
B (GKT B) dan Gedung FISIP Universitas Palangka Raya menjadi contoh nyata bagaimana
pendekatan pengelolaan dan strategi kelembagaan dapat menciptakan ketimpangan
kualitas layanan fasilitas. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk
menganalisis secara mendalam pengelolaan fasilitas pendidikan dari perspektif manajemen
dan kebijakan kelembagaan, dengan landasan teori manajemen fasilitas dan MSDM sektor
publik, sehingga dapat memberikan kontribusi akademik sekaligus rekomendasi praktis
bagi pengelolaan fasilitas di perguruan tinggi.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif, yang
bertujuan untuk memahami secara mendalam pola pengelolaan fasilitas pendidikan di
perguruan tinggi. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggali fenomena secara holistik,
menekankan makna, serta memungkinkan peneliti memahami konteks sosial dan
kelembagaan yang memengaruhi praktik pengelolaan. Objek penelitian difokuskan pada
perbandingan pengelolaan fasilitas antara Gedung Kuliah Terpadu B (GKT B) dan Gedung
FISIP Universitas Palangka Raya.

Ruang lingkup penelitian mencakup proses manajemen dan pemeliharaan fasilitas
yang diterapkan di kedua gedung, dengan fokus pada strategi pemeliharaan, kebijakan
kelembagaan, serta peran sumber daya manusia pengelola. Untuk memperkuat landasan
konseptual, penelitian ini menggunakan Facility Management Framework (Atkin &
Brooks, 2021) yang menekankan keterpaduan antara manusia, proses, dan sarana sebagai
syarat tercapainya efektivitas layanan organisasi, serta teori manajemen sumber daya
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manusia sektor publik yang menekankan pentingnya kompetensi dan struktur kelembagaan
dalam mendukung keberhasilan layanan publi (Juliastuti, 2024).

Data penelitian diperoleh melalui observasi langsung terhadap kondisi dan sistem
pengelolaan fasilitas di kedua gedung serta dokumentasi berupa pedoman pengelolaan,
laporan internal, dan catatan pemeliharaan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
memperhatikan prinsip triangulasi untuk menjamin keabsahan informasi. Selanjutnya, data
dianalisis secara deskriptif-kritis dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Analisis ini memungkinkan peneliti mengidentifikasi pola
manajemen, membandingkan strategi pengelolaan antar-gedung, serta menafsirkan
implikasi kebijakan dan kelembagaan yang mendasarinya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengelolaan fasilitas di perguruan tinggi merupakan komponen strategis yang
kompleks, tidak hanya mencakup dimensi teknis operasional, tetapi juga menjadi bagian
integral dari strategi manajemen kelembagaan yang lebih luas dan berkelanjutan. Atkin &
Brooks (2021) melalui konsep Facility Management Framework secara tegas menegaskan
bahwa keberhasilan manajemen fasilitas sangat ditentukan oleh tingkat keterpaduan yang
harmonis antara tiga elemen fundamental: manusia sebagai pelaku utama, proses sebagai
mekanisme operasional, dan sarana sebagai instrumen fisik pendukung. Dalam perspektif
sistemik ini, pengelolaan fasilitas harus dipandang dan dikelola sebagai sistem yang saling
terkait dan interdependen, di mana kelemahan pada satu komponen akan berdampak
signifikan terhadap efektivitas keseluruhan sistem. Konteks inilah yang menjadi landasan
analisis untuk memahami perbedaan mendasar antara pengelolaan Gedung Kuliah Terpadu
B (GKT B) dan Gedung FISIP, yang dapat diinterpretasikan sebagai manifestasi dari
perbedaan tingkat efektivitas manajerial dalam mengimplementasikan prinsip-prinsip
pengelolaan fasilitas secara menyeluruh dan terintegrasi.

Analisis terhadap pengelolaan GKT B mengungkapkan kecenderungan penerapan
sistem manajemen yang lebih terstruktur dan sistematis, dengan karakteristik utama berupa
implementasi pola pemeliharaan preventif yang konsisten dan terencana. Sebaliknya,
observasi terhadap pengelolaan Gedung Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
memperlihatkan dominasi pola pengelolaan yang bersifat reaktif dan responsif, di mana
tindakan pemeliharaan dan perbaikan baru dilakukan ketika kerusakan atau masalah sudah
manifestasi secara nyata dan mengganggu operasional. Perbedaan fundamental dalam
filosofi dan implementasi pola pengelolaan ini sejalan dengan temuan penelitian (Dulloh
et al., 2023), yang secara eksplisit menekankan bahwa keberlanjutan dalam manajemen
fasilitas merupakan prasyarat utama bagi tercapainya standar mutu pendidikan yang
optimal. Implikasi dari temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan manajemen
preventif seperti yang diimplementasikan di GKT B memberikan kontribusi yang secara
signifikan lebih besar terhadap konsistensi dan stabilitas kualitas layanan dibandingkan
dengan pola reaktif yang masih dominan diterapkan di Gedung FISIP.

Selain aspek strategis dalam pemeliharaan fasilitas, dimensi kelembagaan juga
memegang peran determinan dalam menentukan tingkat keberhasilan pengelolaan fasilitas
secara keseluruhan. Menurut Saepulloh (2021) fasilitas pendidikan hanya dapat berfungsi
secara optimal dan memberikan dampak maksimal apabila dikelola dalam kerangka
kebijakan universitas yang terencana dengan matang, terintegrasi secara sistematis, dan
didukung oleh komitmen kelembagaan yang konsisten. Dalam konteks pengelolaan GKT
B, dukungan kelembagaan yang lebih kuat dan terstruktur terlihat secara jelas dari
keberadaan sistem koordinasi yang efektif antarunit kerjas. Sebaliknya, analisis terhadap
pengelolaan Gedung FISIP terdapat keterbatasan struktural pada aspek konsistensi
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kebijakan manajemen, yang mengakibatkan pelaksanaan pemeliharaan cenderung bersifat
situasional dan bergantung pada kondisi darura. Temuan ini secara kuat mengindikasikan
bahwa disparitas dalam kualitas pengelolaan fasilitas antara kedua gedung lebih
disebabkan oleh perbedaan fundamental dalam tingkat dan kualitas dukungan kelembagaan
daripada sekadar perbedaan kondisi fisik bangunan atau karakteristik teknis fasilitas yang
ada.

Penelitian yang dilakukan oleh Juliastuti (2024) secara tegas menegaskan bahwa
kualitas layanan publik, termasuk dalam konteks pengelolaan fasilitas pendidikan, sangat
bergantung pada tiga pilar utama: kompetensi SDM yang memadai dan terus
dikembangkan, struktur organisasi yang jelas dan fungsional, serta dukungan kebijakan
yang konsisten dan berkelanjutan dari level manajemen tertinggi. Dalam konteks
pengelolaan GKT B, observasi menunjukkan bahwa SDM pengelola telah lebih terarah dan
terfokus pada implementasi sistem kerja preventif yang proaktif, dengan karakteristik
berupa pemahaman yang baik terhadap standar operasional prosedur, kemampuan
melakukan diagnosa dini terhadap potensi masalah, dan keterampilan dalam merencanakan
serta melaksanakan program pemeliharaan berkala. SDM di GKT B juga menunjukkan
tingkat profesionalisme yang lebih tinggi, tercermin dari kepatuhan terhadap jadwal
pemeliharaan, dokumentasi yang sistematis, dan responsivitas terhadap feedback dari
pengguna fasilitas.

Analisis terhadap SDM pengelola di Gedung FISIP menunjukkan bahwa peran dan
fungsi SDM masih terbatas pada dimensi penanganan teknis setelah masalah muncul dan
berkembang, dengan karakteristik reaktif yang dominan. SDM di Gedung FISIP cenderung
beroperasi, dengan fokus utama pada penyelesaian masalah jangka pendek daripada
pengembangan strategi preventif jangka panjang. Kondisi ini disebabkan oleh keterbatasan
dalam hal pelatihan berkelanjutan, akses terhadap teknologi terbaru dalam manajemen
fasilitas, dan sistem insentif yang belum mendorong inisiatif proaktif. Temuan
komprehensif ini secara jelas memperlihatkan bahwa penguatan kapasitas SDM melalui
program pelatihan berkelanjutan, pengembangan sistem organisasi yang lebih efektif, dan
peningkatan profesionalisme menjadi kunci strategis untuk mencapai pemerataan kualitas
pengelolaan fasilitas antar-gedung dalam lingkungan perguruan tinggi.

Dengan demikian, pembahasan komprehensif ini menegaskan bahwa fenomena
perbedaan kualitas pengelolaan fasilitas antar-gedung di perguruan tinggi harus dipahami
dan dianalisis dalam kerangka manajerial yang holistik dan multidimensional. GKT B
dalam konteks ini merepresentasikan implementasi manajemen fasilitas yang lebih
konsisten dan selaras dengan prinsip-prinsip teoretis Facility Management Framework,
menunjukkan integrasi yang harmonis antara aspek preventif, kelembagaan, dan SDM
profesional. Sebaliknya, Gedung FISIP menunjukkan adanya keterbatasan sistemik pada
multiple aspek fundamental: pemeliharaan yang masih bersifat reaktif, inkonsistensi dalam
kebijakan kelembagaan, dan kapasitas SDM pengelola yang belum optimal.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan pengelolaan antara Gedung Kuliah
Terpadu B (GKT B) dan Gedung FISIP tidak hanya terletak pada kondisi fisik bangunan,
tetapi terutama pada penerapan strategi manajemen fasilitas dan kebijakan kelembagaan
yang mendasarinya. GKT B lebih konsisten menerapkan pemeliharaan preventif, struktur
pengelolaan yang jelas, serta dukungan SDM yang terarah, sementara Gedung FISIP
cenderung mengandalkan pola reaktif yang menyebabkan ketidakmerataan kualitas
layanan. Temuan ini menegaskan bahwa pengelolaan fasilitas pendidikan harus dipandang
sebagai bagian integral dari manajemen kelembagaan, bukan sekadar aktivitas teknis
pemeliharaan. Oleh karena itu, rekomendasi yang diajukan adalah perlunya universitas
menerapkan standar pengelolaan fasilitas yang seragam berbasis Facility Management
Framework, memperkuat kapasitas SDM pengelola melalui pelatihan dan profesionalisasi,
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serta menyusun kebijakan kelembagaan yang konsisten agar seluruh gedung memiliki
kualitas pengelolaan yang berkesinambungan dan mendukung mutu layanan pendidikan
secara merata.
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